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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh efikasi diri, motivasi berwirausaha, pengambilan risiko, dukungan 
keluarga, dan pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa universitas swasta di Tangerang. 
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 268 mahasiswa yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis dengan metode Structural Equation Modeling (SEM) 
berbasis SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri, motivasi berwirausaha, pengambilan risiko, 
dukungan keluarga, dan pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha 
mahasiswa. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya penguatan faktor internal dan eksternal untuk meningkatkan 
intensi berwirausaha. Penelitian ini merekomendasikan perguruan tinggi untuk merancang program kewirausahaan 
strategis yang mendukung pengembangan keterampilan mahasiswa, serta mendorong mereka untuk aktif mengasah 
kemampuan dan keberanian mengambil risiko dalam memulai usaha. 
 
Kata Kunci: efikasi diri, motivasi berwirausaha, pengambilan risiko, dukungan keluarga, pendidikan kewirausahaan, 
intensi berwirausaha 
 

ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of self-efficacy, entrepreneurial motivation, risk-taking, family support, and 
entrepreneurship education on entrepreneurial intentions among students at private universities in Tangerang. Using 
a descriptive quantitative approach, this research involved 268 students selected through purposive sampling. Data 
were analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with SmartPLS. The results indicate that self-efficacy, 
entrepreneurial motivation, risk-taking, family support, and entrepreneurship education positively and significantly 
affect student’s entrepreneurial intentions. These findings highlight the importance of strengthening internal and 
external factors to foster entrepreneurial intentions. The study recommends that universities develop strategic 
entrepreneurship programs to enhance students' entrepreneurial skills and encourage them to actively improve their 
abilities and willingness to take risks in starting a business. 
 
Keywords: self-efficacy, entrepreneurial motivation, risk-taking, family support, entrepreneurship education, 
entrepreneurial intentions 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Wirausaha memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan ekonomi suatu negara. Sama 
halnya di Indonesia, kewirausahaan diharapkan menjadi solusi strategis untuk mengatasi tingginya 
angka pengangguran sekaligus mempercepat pertumbuhan ekonomi. Namun, partisipasi 
masyarakat Indonesia dalam dunia kewirausahaan masih tergolong sangat rendah jika 
dibandingkan dengan negara-negara tetangga di Asia Tenggara. Berdasarkan data dari Badan 
Pusat Statistik (2024), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia mencapai 4,82%, yang 
merupakan salah satu tertinggi di kawasan Asia Tenggara. Di sisi lain, rasio kewirausahaan 
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Indonesia hanya sebesar 3,47%, jauh lebih rendah dibandingkan Singapura dan Malaysia. Data ini 
mencerminkan tantangan besar dalam membangun semangat kewirausahaan, khususnya di 
kalangan generasi muda. 
 

 
Gambar 1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) 
 
Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda memegang peran penting dalam meningkatkan 
kewirausahaan di Indonesia. Namun, hasil survei awal menunjukkan bahwa mahasiswa 
menghadapi berbagai kendala dalam memulai usaha. Sebanyak 42% mahasiswa merasa kurang 
berani mengambil risiko, 34% takut gagal, dan 24% merasa kurang memiliki kreativitas untuk 
menciptakan usaha baru. Kendala ini menunjukkan bahwa intensi berwirausaha mahasiswa 
dipengaruhi oleh faktor internal, seperti efikasi diri dan motivasi berwirausaha, serta faktor 
eksternal, seperti dukungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan.  
 
Menurut Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), niat seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan dipengaruhi oleh tiga komponen utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan 
persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks kewirausahaan, efikasi diri merupakan faktor penting 
yang memengaruhi keyakinan diri akan kemampuannya untuk memotivasi sumber daya kognitif 
dan tindakan yang diperlukan agar berhasil dalam melaksanakan tugas tertentu (Sa’adah & 
Mahmud, 2019). Efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha dimana 
selaras dengan penelitian (Wardani & Nugraha, 2021), namun bertolak-belakang dengan 
penelitian (Asmuruf & Soelaiman, 2022) yang tidak menemukan pengaruh signifikan antara 
efikasi diri terhadap intensi berwirausaha. 
 
Motivasi berwirausaha juga berperan penting karena seringkali menjadi pendorong utama bagi 
individu untuk memulai suatu usaha. Studi yang dilakukan (Aini & Oktafani, 2020) menemukan 
pengaruh positif bahwa motivasi terhadap intensi berwirausaha, sementara (Julindrastuti & 
Karyadi, 2022) menunjukkan hasil yang sebaliknya. Selain itu, pengambilan risiko, yang 
merupakan kesempatan bagi seorang wirausaha untuk mengubah sebuah ide menjadi peluang 
(Gani & Soelaiman, 2021) juga merupakan aspek krusial dalam kewirausahaan. Annisa et al. 
(2021) menemukan pengaruh yang signifikan antara pengambilan risiko terhadap intensi 
berwirausaha. Namun Munir et al. (2018) tidak menemukan pengaruh yang signifikan.  
 
Faktor eksternal seperti dukungan keluarga juga dianggap penting. Tak jarang intensi 
berwirausaha yang muncul, datang dari dukungan keluarga yang mendorong untuk berwirausaha. 
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Syaharani & Mayangsari, 2022) dimana dukungan 
keluarga berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. Meskipun penelitian lain 
menunjukkan hasil yang bertentangan (Tri Kartika Putri & Ahyanuardi, 2021).  
 
Pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi juga berperan strategis dalam membentuk pola 
pikir kewirausahaan mahasiswa. Pendidikan ini tidak hanya memberikan dasar teoritis, tetapi juga 
meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa untuk menghadapi risiko dalam bisnis. Laporan 
PwC Indonesia (2024) menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan yang terintegrasi dengan 
pengalaman praktis dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi ketidakpastian 
dunia usaha. Penelitian tentang pengaruh pendidikan kewirausahaan masih memberikan hasil yang 
tidak konsisten (Susilawaty, 2022; Fauziah et al., 2023). 
 
Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut untuk memahami 
pengaruh efikasi diri, motivasi berwirausaha, pengambilan risiko, dukungan keluarga, dan 
pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha, khususnya di kalangan mahasiswa 
Indonesia.  
 
Model penelitian dan hipotesis  
 

 
Gambar 2. Model penelitian 

 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
H1: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. 
H2: Dukungan keluarga berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. 
H3: Motivasi berwirausaha berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. 
H4 : Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. 
H5 : Pengambilan risiko berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk menganalisis 
pengaruh efikasi diri, motivasi berwirausaha, pengambilan risiko, dukungan keluarga, dan 
pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa universitas swasta di 
Tangerang. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran yang objektif dan 
sistematis, serta dapat mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel melalui analisis statistik. 
Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif, di mana data dikumpulkan 
pada satu titik waktu untuk memberikan gambaran mengenai hubungan antar variabel secara 
bersamaan. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang terdaftar di universitas swasta di Tangerang. 
Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yang digunakan 
untuk memilih individu dengan karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 
Dalam hal ini, sampel terdiri dari mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan dan 
memiliki minat terhadap kewirausahaan. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 268 mahasiswa, yang dipilih dari beberapa universitas swasta di Tangerang. Ukuran sampel 
ini telah dihitung berdasarkan rumus (Joseph F. Hair Jr et al., 2021), yang menyarankan ukuran 
sampel minimum antara 5 hingga 10 kali jumlah indikator variabel. Dengan jumlah indikator 
sebanyak 21, ukuran sampel yang ideal adalah 210 orang, yang mana pengambilan sampel 
sebanyak 268 orang memberikan data yang cukup representatif untuk penelitian ini. 
 
Pengumpulan data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang dirancang untuk mengukur lima 
variabel penelitian, yaitu efikasi diri, motivasi berwirausaha, pengambilan risiko, dukungan 
keluarga, dan pendidikan kewirausahaan. Kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin, yang 
mengukur sejauh mana responden setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan (1 = 
sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju). Penelitian ini menggunakan 29 indikator dimana 
variabel efikasi diri diadopsi dari Saoula et al. (2023), variabel motivasi berwirausaha diadopsi 
dari Saoula et al. (2023), Nurdiana et al., (2022) dan Haryono & Zairina (2022), variabel 
pengambilan risiko diadopsi dari Brás et al., (2024) dan Sadaf Munir et al. (2019), dukungan 
keluarga dari Fauziah et al. (2023), Sari & Sri Dwijayanti (2021) dan Radina Ridyah (2020), 
Pendidikan kewirausahaan dari Minah dan Soelaiman (2024) dan yang terakhir intensi 
berwirausaha diadopsi dari Saoula et al. (2023). 
 
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan SmartPLS dengan metode Structural Equation 
Modeling (SEM), yang memungkinkan pengujian hubungan antara variabel secara simultan serta 
pengukuran pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Setelah validitas dan reliabilitas 
instrumen teruji, dilakukan analisis inner model untuk menguji hubungan antar variabel, dengan 
menggunakan path coefficients untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel dan koefisien 
determinasi (R²) untuk menilai seberapa besar variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan 
oleh variabel independen. Predictive relevance (Q²) digunakan untuk menilai kemampuan prediksi 
model, sedangkan Goodness of fit (GoF) mengukur seberapa baik model cocok dengan data. Selain 
itu, effect size (f²) digunakan untuk melihat pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel 
dependen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai t-statistic yang diperoleh dari hasil 
analisis SEM, dengan nilai t-statistic lebih besar dari 1,96. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan 
google form dan diperoleh 268 responden yang memenuhi kriteria yang terdiri dari 142 laki-laki 
(53%) dan 126 perempuan (47%) dimana 82 orang merupakan mahasiswa tahun ketiga (30,6%), 
63 orang mahasiswa tahun pertama (23,5%), 62 orang mahasiswa tahun keempat (23,1%), dan 61 
orang mahasiswa tahun kedua (22,8%). Selanjutnya sebanyak 176 responden (65,7%) berasal dari 
latar belakang keluarga dengan usaha, dan 92 responden (34,3%) dari latar belakang keluarga 
tanpa usaha. 
 
Proses analisis dimulai dengan pengujian outer model untuk menguji validitas dan reliabilitas 
indikator, yang mencakup validitas konvergen yang diukur dengan Average Variance Extracted 
(AVE) dan validitas diskriminan yang diuji menggunakan cross-loading. Kemudian, reliabilitas 
diuji dengan composite reliability dan Cronbach’s alpha. 
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Nilai outer loading minimum yang disarankan adalah 0,6, terutama pada penelitian eksploratori 
(Chin, 1998). Indikator dengan nilai outer loading antara 0,4 hingga 0,7 masih dapat dipertahankan 
jika penghapusannya tidak meningkatkan AVE atau reliabilitas konstruk secara signifikan (Hair 
et al., 2011). Dalam konteks eksploratori, nilai 0,6 dianggap cukup valid untuk mengukur konstruk 
awal (Hulland, 1999). Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil uji outer loadings memiliki nilai > 0,7, 
maka dapat dikatakan bahwa setiap indikator valid. 
 

 Tabel 1. Hasil analisis outer loadings 

 
Tabel 2. Hasil analisis Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 
Efikasi Diri 0,739 
Motivasi Berwirausaha 0,687 
Pengambilan Risiko 0,621 
Dukungan Keluarga 0,736 
Pendidikan Kewirausahaan 0,671 
Intensi Berwirausaha 0,720 

 
Menurut Hair et al. (2021), validitas konvergen mengukur sejauh mana suatu konstruk mampu 
menjelaskan variasi indikator-indikatornya, yang dievaluasi melalui nilai average variance 
extracted (AVE). Jika mengacu pada Tabel 2, maka hasil pengolahan Average Variance Extracted 
(AVE) menunjukkan seluruh variabel valid dengan nilai > 0,50. 
 

Indikator Efikasi 
Diri 

Motivasi 
Berwirausaha 

Pengambilan 
Risiko 

Dukungan 
Keluarga 

Pendidikan 
Kewirausahaan 

Intensi 
Berwirausaha 

ED1 0,865      
ED2 0,868      
ED3 0,856      
ED4 0,849      
MB1  0,864     
MB2  0,820     
MB3  0,828     
MB4  0,823     
MB5  0,806     
PR1   0,819    
PR2   0,788    
PR3   0,812    
PR4   0,752    
PR5   0,767    
DK1    0,879   
DK2    0,879   
DK3    0,843   
DK4    0,830   
PK1     0,831  
PK2     0,854  
PK3     0,819  
PK4     0,831  
PK5     0,757  
IB1      0,850 
IB2      0,853 
IB3      0,855 
IB4      0,834 
IB5      0,839 
IB6      0,857 
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Tabel 3. Hasil uji cross loading 
Indikator Dukungan 

Keluarga 
Efikasi 

Diri 
Intensi 

Berwirausaha 
Motivasi 

Berwirausaha 
Pendidikan 

Kewirausahaan 
Pengambilan 

Risiko 
DK1 0,879 0,670 0,667 0,575 0,618 0,662 
DK2 0,879 0,713 0,679 0,593 0,610 0,655 
DK3 0,843 0,625 0,633 0,552 0,606 0,618 
DK4 0,830 0,752 0,718 0,625 0,655 0,644 
ED1 0,680 0,865 0,657 0,637 0,646 0,570 
ED2 0,713 0,868 0,709 0,640 0,672 0,597 
ED3 0,686 0,856 0,670 0,646 0,673 0,552 
ED4 0,694 0,849 0,667 0,587 0,634 0,527 
IB1 0,627 0,637 0,849 0,596 0,633 0,599 
IB2 0,655 0,679 0,853 0,632 0,646 0,644 
IB3 0,675 0,663 0,855 0,613 0,640 0,586 
IB4 0,663 0,681 0,836 0,604 0,665 0,586 
IB5 0,699 0,633 0,838 0,618 0,631 0,644 
IB6 0,689 0,708 0,859 0,662 0,675 0,628 

MB1 0,629 0,640 0,632 0,864 0,656 0,655 
MB2 0,536 0,562 0,572 0,820 0,558 0,553 
MB3 0,537 0,583 0,587 0,828 0,563 0,483 
MB4 0,540 0,598 0,585 0,823 0,598 0,606 
MB5 0,587 0,635 0,651 0,806 0,594 0,589 
PK1 0,640 0,684 0,667 0,644 0,831 0,603 
PK2 0,576 0,594 0,636 0,630 0,854 0,587 
PK3 0,570 0,617 0,608 0,545 0,819 0,554 
PK4 0,564 0,657 0,641 0,556 0,831 0,541 
PK5 0,629 0,571 0,576 0,563 0,757 0,687 
PR1 0,599 0,507 0,526 0,552 0,559 0,819 
PR2 0,571 0,465 0,500 0,507 0,558 0,788 
PR3 0,579 0,470 0,456 0,521 0,523 0,812 
PR4 0,621 0,557 0,667 0,599 0,593 0,752 
PR5 0,574 0,540 0,635 0,543 0,585 0,767 

 
Berdasarkan Tabel 3, setiap indikator pada masing-masing variabel menunjukkan nilai cross 
loadings yang lebih tinggi dibandingkan dengan indikator pada variabel lainnya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kriteria validitas telah terpenuhi dalam penelitian ini. 
 

Tabel 4. Hasil analisis Fornell-Larcker criterion 
Variabel Dukungan 

Keluarga 
Efikasi 

Diri 
Intensi 

Berwirausaha 
Motivasi 

Berwirausaha 
Pendidikan 

Kewirausahaan 
Pengambilan 

Risiko 
Dukungan 
Keluarga 0,858      

Efikasi Diri 0,807 0,860     
Intensi 

Berwirausaha 0,788 0,787 0,848    

Motivasi 
Berwirausaha 0,685 0,730 0,732 0,829   

Pendidikan 
Kewirausahaan 0,726 0,764 0,765 0,718 0,819  

Pengambilan 
Risiko 0,753 0,654 0,725 0,699 0,723 0,788 

 
Hasil perhitungan Fornell-Larcker criterion menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian 
ini telah memenuhi kriteria yang ditetapkan, yang terbukti dari nilai akar kuadrat AVE pada setiap 
konstruk yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk dalam model. 
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Tabel 5. Hasil analisis koefisien determinasi (R2) 
Variabel R-square 

Intensi Berwirausaha 0,742 
 
Nilai R-square untuk variabel intensi berwirausaha adalah 0,742, yang menunjukkan bahwa 74,2% 
variasi dalam intensi berwirausaha dapat dijelaskan oleh efikasi diri, motivasi berwirausaha, 
pengambilan risiko, dukungan keluarga, dan pendidikan kewirausahaan. Sisanya sebesar 25,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan nilai ini, pengaruh variabel-variabel 
tersebut dapat dikategorikan sebagai sedang atau moderat (0,50 ≤ R² ≤ 0,75). 
 

Tabel 6. Hasil uji Goodness of Fit (GoF) 
Variabel Average Variance Extracted (AVE) R² GoF 

Efikasi Diri 0,739  

0,719 

Motivasi Berwirausaha 0,687  
Pengambilan Risiko 0,621  
Dukungan Keluarga 0,736  
Pendidikan Kewirausahaan 0,671  
Intensi Berwirausaha 0,720 0,742 

Rata-rata 0,696 0,742 
 
Nilai Goodness of Fit (GoF) yang diperoleh adalah 0,719, termasuk kategori besar (≥ 0,36). Hasil 
ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat kesesuaian yang sangat baik dengan 
data, sehingga dapat diandalkan untuk menganalisis hubungan antar variabel dan memberikan 
hasil yang valid serta representatif. 
 

Tabel 7. Hasil uji effect size (f²) 
Variabel Effect Size Keterangan 

Efikasi Diri → Intensi Berwirausaha 0,055 Kuat 
Motivasi Berwirausaha → Intensi Berwirausaha 0,035 Kuat 
Pengambilan Risiko → Intensi Berwirausaha 0,023 Sedang 
Dukungan Keluarga → Intensi Berwirausaha 0,062 Kuat 
Pendidikan Kewirausahaan → Intensi Berwirausaha 0,047 Kuat 

 
Hasil uji effect size (f²) menunjukkan bahwa efikasi diri (0,055), motivasi berwirausaha (0,035), 
dukungan keluarga (0,062), dan pendidikan kewirausahaan (0,047) memiliki pengaruh kuat 
terhadap intensi berwirausaha, sementara pengambilan risiko (0,023) memiliki pengaruh sedang. 
Semua variabel menunjukkan pengaruh signifikan dengan tingkat kekuatan yang berbeda. 
 

Tabel 8. Hasil uji hipotesis 
Hipotesis Path Coefficient t-statistics p-values Hasil 

H1: Efikasi Diri → Intensi Berwirausaha 0,235 2,368 0,018 Signifikan 
H2: Motivasi Berwirausaha → Intensi Berwirausaha 0,157 2,516 0,012 Signifikan 
H3: Pengambilan Risiko → Intensi Berwirausaha 0,133 2,005 0,045 Signifikan 
H4: Dukungan Keluarga → Intensi Berwirausaha 0,248 2,353 0,019 Signifikan 
H5: Pendidikan Kewirausahaan → Intensi Berwirausaha 0,196 2,224 0,026 Signifikan 

 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kelima variabel, yaitu efikasi diri (β = 0,235; p = 0,018), 
motivasi berwirausaha (β = 0,157; p = 0,012), pengambilan risiko (β = 0,133; p = 0,045), dukungan 
keluarga (β = 0,248; p = 0,019), dan pendidikan kewirausahaan (β = 0,196; p = 0,026), memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Dengan demikian, seluruh hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 
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Pembahasan 
Efikasi diri terbukti menjadi salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap intensi 
berwirausaha. Mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi merasa lebih percaya diri dalam 
menghadapi tantangan kewirausahaan, sebagaimana didukung oleh penelitian (Dorahman & 
Sa’odah, 2020) dan (Djohan, 2021). Keyakinan ini membantu mahasiswa mengatasi ketakutan 
akan kegagalan dan meningkatkan keberanian untuk mengambil langkah yang lebih berani dalam 
memulai usaha. 
 
Motivasi berwirausaha juga memainkan peran penting. Baik motivasi intrinsik, seperti keinginan 
untuk menciptakan sesuatu yang baru, maupun motivasi ekstrinsik, seperti kemandirian finansial, 
memberikan dorongan kuat bagi mahasiswa untuk memulai usaha. Temuan ini konsisten dengan 
penelitian (Agusmiati & Wahyudin, 2018) serta (Aini & Oktafani, 2020), yang menunjukkan 
bahwa motivasi berwirausaha mendorong mahasiswa untuk bertahan dalam menghadapi berbagai 
tantangan dalam dunia usaha. 
 
Selain itu, kemampuan mengambil risiko menjadi elemen kunci dalam meningkatkan intensi 
berwirausaha. Penelitian ini sejalan dengan temuan (Afifah, 2018) dan (Annisa et al., 2021), yang 
menegaskan bahwa keberanian menghadapi ketidakpastian memungkinkan individu 
mengeksplorasi peluang bisnis dengan lebih percaya diri. Kuckertz et al. (2020) juga menyatakan 
bahwa pengambilan risiko yang sehat merupakan indikator keberhasilan dalam kewirausahaan. 
 
Faktor eksternal seperti dukungan keluarga juga memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi 
berwirausaha. Dukungan emosional dan material dari keluarga membantu mahasiswa 
mengembangkan kepercayaan diri dan mengurangi kecemasan yang mungkin timbul dalam proses 
memulai usaha. Penelitian ini mendukung temuan (Syaharani & Mayangsari, 2022) serta (Wang 
et al., 2019) yang menyatakan bahwa dukungan keluarga memberikan dorongan tambahan untuk 
mewujudkan cita-cita kewirausahaan mahasiswa. 
 
Pendidikan kewirausahaan melengkapi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap intensi 
berwirausaha. Program kewirausahaan yang efektif memberikan keterampilan praktis, 
pemahaman bisnis, dan kemampuan manajerial yang dibutuhkan mahasiswa untuk berhasil dalam 
dunia usaha. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Meinawati, 2018) dan (Susilawaty, 2022), 
yang menyebutkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang berkualitas berperan penting dalam 
mempersiapkan mahasiswa menghadapi risiko dan tantangan kewirausahaan. 
 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa efikasi diri, motivasi berwirausaha, pengambilan 
risiko, dukungan keluarga, dan pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas Swasta di Tangerang. Temuan ini menyoroti 
pentingnya faktor internal dan eksternal dalam mendorong mahasiswa untuk terjun ke dunia 
kewirausahaan. Hasil ini tidak hanya memberikan kontribusi akademik, tetapi juga menawarkan 
implikasi praktis bagi institusi pendidikan untuk terus mengembangkan program kewirausahaan 
yang terintegrasi dan mendukung pengembangan mahasiswa sebagai calon wirausaha. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan: 
a. Efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Semakin 

tinggi kepercayaan mahasiswa pada kemampuan mereka, semakin besar kemungkinan mereka 
untuk memiliki niat berwirausaha. 
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b. Motivasi berwirausaha menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap intensi 
berwirausaha. Mahasiswa yang memiliki dorongan internal yang kuat, seperti kebutuhan akan 
kebebasan dan aktualisasi diri, cenderung lebih berminat menjadi wirausaha. 

c. Pengambilan risiko memberikan pengaruh positif signifikan terhadap intensi berwirausaha. 
Keberanian dalam menghadapi ketidakpastian mendorong mahasiswa untuk mengejar 
peluang bisnis. 

d. Dukungan keluarga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap intensi berwirausaha 
mahasiswa. Keluarga berperan sebagai sumber dorongan emosional dan motivasi yang 
membantu mahasiswa untuk memulai suatu usaha.  

e. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap intensi berwirausaha. 
Program kewirausahaan di perguruan tinggi berhasil meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan mahasiswa dalam berwirausaha. 

 
Saran 
a. Mahasiswa disarankan untuk meningkatkan efikasi diri dengan aktif berpartisipasi dalam 

kompetisi bisnis, pelatihan, serta bergabung dalam komunitas kewirausahaan. 
b. Motivasi berwirausaha dapat diperkuat dengan menyesuaikan tujuan pribadi seperti 

kemandirian finansial dan eksplorasi peluang bisnis yang sesuai dengan minat. 
c. Untuk melatih keberanian dalam mengambil risiko, mahasiswa dapat memulai usaha kecil 

atau mengikuti simulasi bisnis. 
d. Dalam memanfaatkan dukungan keluarga, mahasiswa diharapkan berdiskusi intensif terkait 

rencana bisnis atau mencari mentor jika dukungan keluarga terbatas. 
e. Mahasiswa dihimbau untuk memaksimalkan manfaat dari pendidikan kewirausahaan, seperti 

mengikuti pelatihan, workshop, atau mentoring yang relevan, guna memperluas keterampilan 
dan wawasan bisnis. 

f. Untuk penelitian selanjutnya: Penelitian lanjutan perlu mempertimbangkan variabel lain, 
seperti faktor budaya, pengaruh teman sebaya, atau persepsi terhadap kebijakan pemerintah, 
untuk memperkaya wawasan tentang faktor-faktor yang memengaruhi intensi berwirausaha. 
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